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A. LATARBEI,AKANG

Dunia -drT: meruuuki dasaworsa yaryr.pnring peuting,rhtain sejarah

peradabap, umat manun4 yang ditandai dengao pergeseran-pergesemn menuju

fuend global. Seluruh usahs rnanusia difuj"L-orr U*lagipadapsselisibsnl dao

pe{Brl8, tetapi teranah pada usaba-usaha bemama renuju kematcrnrran global.

Sebagian ciri dari era globalisasi adalah penghflrgaao }rang iinggi terhadap

kwalitas dan profesonalitas. diera globatisasikemampnraoilmupengetahuandan

teknologri dal"m meqiiml*an alam semesta memanfaa:tkann5an dalam usalu

me,mberi kesejahtuaan hidup manusia telah meuuqiukkan hasil )rflng

menakjubkan Dewasa ini setiap manusia selalu mengbarap lebih bai! utama

dalsm waktu yang selbo cepat.

AlQru'an merupakau referpnsi utama hgi ryariat ldamz. Dinamakau

kitab Qur'an karerm ia mengurqpulkan suatu ruxflt dan setiap resuatupog anda

hnopulkan berard telah anda baca wahyu Altah yaagditunrukankepodaNabi

' au4 aa,uu atar**Faru, visi da* paradigna T$tir. utew,an K*rte,,p,,r(. ruryil, Al-

' wahhah fu,zlrhtili,,.al.ew'an dan paradrgna peradaban ( yorya&arte p*namtq
lee6} 21. :



Mthamnad SAW secara lflfrdu,0isan) melcnaud sertagayabahsa

Yang tereaktub dalsm srlratmushaf-mufiaf.ymg di nukil secara mutauratif,.

AlQur'an membuhrhkan'peoarsiran 
..1..,d/lf l* 

menunrt asalnya.

Tafsir berar6 "I\rfengrrngkapkan" dao menamlmkkau Df,lan., i$tilah ia berarti

menjelaalr0n menge'n'ri arti ayat danmaksud serta sifuasi daq arti ayet sefia sitnsi

dan kondisinya.Dengan kalimat-kalirnat lang mnmlyu menr4irrtftan remuaqra ifu

aecara jelas daa ieraoga.

AlQur'an-al Kadm ditiqiau dari segi lcptirnat-

kalimat yang mengandung petuqiuk (dalalah) dan makna yang didalamnlaa

tujuan dnn sasarao. Dalam raogka menjelaskan petuqiuk.tersehrt

meanelaugkae maknany,l" maksrtrya dan tujrunn5ra. Iv{aka mrnculah ilmu Tafgir

yang tugasuya aOAaU. ui*ncapai tufuan tsssblrf .

Kitsb ini adalah sebagai pedouan dan pegangan hidup y*s utama dalam,

peradaban manusia yaug dilandasi kebersamaandanmmilikirasa

tangBmg jawab b€rsama (sense of responsibility) dalam lr,er,.asuki rtirrnmika

kehidupan png remakinkomplek6. Tanpa tafsir oeseorang tidak munglinearyai

'D"*rd At-Anhbarrperupektif ltmuAt eur'an ( Reodrng: Pu*akaHidaya\.rgg4l lB.
1r. uccgruery wait, Peogadar.seliy Alaur,ar, ter. Tarlfik A.r*- Amd ( rltrrrs:

RSie'walt 199fi,263.

lbid., zea.
t aoarn"il[ e Leur'ara 2rfi .
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kapada pemahamau ter,tadap jiwa Aleur,au dan runknanya {anB ter r{elanl yang
.:

akan melrgbanfaxkao *li"*;" pada kebahagiaan duoia ekhiratT.

Agaf fi mgsi-fr Bgsi AIQur'an tersobut dapat terwujr$,rrroka kita,hsnrs

menemulan mel.na-66ftsa ringan Allah saat memfrirtnn Aleur,an sebagai

m'nfl para sahabat Rasulullah rt dahulutelahmmemulcannakna-maknanya

sesuai masfl dan tempat mereka.Para sabflbflt memprmSrai kebiasaao tidak

melanfutkan bacaan ter lebih dahulu setiap kali merckarembacakgranglebih

seprrluh ayat AI-Qur'an. mereka baruahnmelaqiutlcanbacaantelahmemaharrri

de,ngan tepat makna makna ayat-ayat yang telah mereka ba*a itu, baik yang

berkaitan dengan masalah imau, ilmu, mauprm amal. tvlaekapgn menerapkan

makna ayat temebut dalem kehidupaa s€hari-hari8.

Rasulullah berkenan mmafsirkan Iktamullah gnhrk para sahabatnya ifu

tidak lafuI adalah pengalarnan firman Allah Swt.

BtW v *Utrf._;= $ r *fiw;;i ;
Dan sekaligus merupakan rcrllisasi dari kedudukan Beliau sebagai rahrrat bagi

semesta ul"m- ( 
"1*{t*iW 

)rmhrkmenyatakanmerekakepada

kesempurnaan dan meir{imbing mereka menuju keridlaao Allah'1,a, tla.

'Ibid", 264.
t 
Abd Rah* nghq naidah-tmidah pcngtiran ALew ,an( Baaerug : Miean, tggl>, zo.
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Demikiso, kifa nangat membuhblcannya sehgaimana para sababat dulu

membuhrbkannya lebih dari itu. Kitajushumemsdukan hl*um-hukumyaog dutu

tidak atau behrm olehmereka.telahbanyakpenulimnAleurlan,boik

berupa tafsir rmhrk memudshkBn pemataman dan peqgetrtian yangt€*aodug

didalamnya. Kitab-kitab tafsiryang telah ada dengan met& pembahasap1r]ia yang

sneka f,tr8rm ihl dirasakan tidak baoyak mmbaofu.para pemula segere sampaidan

mencapai tujuan yang dimnksudkan diatas, sehb para ulerna, kita terdahulu itu

lebih cend€ruog pada pembohasan tafsir AlQur'an yang mrrat bemacam-

mecam aspek pembicaraan dari benfuk uraian yang pnjang lebar sampai kepada

yang eangat ringfuas.

Para penulis r dibidang tafsir meacatat hhwa disepqiary sejarah

perkembongannya. Tel+?h lahir minimal empat rnacarn met4ft tafflir, e6tode-

metode yang dimakflld adalah meto& tahlily, meto& ijmatl retode mu(proq

dan metode N{awdhu'iy.

Metode lvlawdhu'iy yang disebut terakhir ini relatif banr diboding

metode-metode tafsir lainn1m. Keberadaaurya sebflgai metode png berdiri,sdiri

dan memiliki ciri tersendiri berteda &ngan metode lairn5ra. ly{otode tafsir

lvlawdhu'iy adalah Ale*r'an yang dilakr*an dengan caramemilih

topik terteatu yaug hendak dicarikan peqielasaorrya dalem Alewran,png

berhubrmgan dmgan topik inr,lalu dicarilahlmitmantarabe&ageiayat.iniagar

ratu o,lma tain bemifat me4ielaskan, kemudian ditarik keeiryulan affiir
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berdasa*an pemahaman ayrat-a1at yang sating tstait itu. Dergar

m€oggrloa}nffirya dapat m€mp€rol€h p€mahaman Alern,an lebih uhrh dan

autentik Mengeuai ruafu topik t,etmtu yang relevan deugan kebghrhan otrang

muslim png perlu menyelesaikankasus berdassdsn pe,rdekatan tematik ayat AI-

auran.

Pada masa pembuloan disnmping tafsir bercorsk biasa ateu umum. Tafsir

ternatik yang mengkaii masalah-sasalah khusu$ berjahn beriringan dengannya,

misalnya Ibnul Qal,yim menulis kitab At-Tibyan fi uhrm Al{rn,an, Abu uboidah

menulir sehmh kitab At Tibyan fi uhrm Aleur,au

Abtr ubaidah menulis sebuah kitab tffitaog }vlajaz Alerr,an Ar-Ragib al

Asfihani m€oyususn Mufrodat Aleru'an, Abu Ja,far an-Nasar rnenulis An-

Nasiks wrl mansuki, Abu Hasao Al-wnhidi menulis Asbahm Nuzul darAt-

Jassas meoulis Aksam Aler.r'an. Dan kajian-kqiian Aleur,an pda rnasa

mode.m tidak satuprm yang terlepas dari penafsiran sebagian ayat-ayat Alerr,an

unhrk salah safu aspek dari aspek fereebut.

Namun karya.t:arya ilmiah tersebut disusrm hrkan sebegai p€mbshasgn

tafsir' Disini ulama' tdfsir kemudian mendapat inspirasibamdanbermunculan

karya-karya tafsir yang rcnetapkan satu topik tertenfu denganjatan

seluruh atau sebagian ayat-ayat dari beberapa surat yaug berbicara topik tersebut

rmhrk kemudiao dikaitkan satu dengan yang lai$rya, sehingga pada akhirnya



diarrrbil kesimpulan mmyelunrh tmtang ma.calah tersehr$memrnrt panelangan Al-

Qur'ane.

Abad dern adalah toj*di kar€oa revolusi indusbibeberapabelahan

dunia dimena revolusi berasal dari tumbuh menjadi rnaqarakat yang sangat maju

dan kmplek. serge Ndogcovici banfCIr.masi baxat terhdap wakhr

esensi peradakn dunia. nsi peradahn duoia. Peradababanpertama

dimanq waktu , memainkan peranan 5"ang lmenh*aq tenrtama sebagai cara

mengukru sesuatu. Dewasa ini, manuoia kontenrporer redang menghadapi pilihan

orie,rtasi hidrryrla krusial" antara ogiuna danilmu pengetahuan"
':-

substansi pessn agemfl tidak mmgkin bertentaogan dmgan hakekat

Potentangan terjadi karema kesalehen memahami esensi a8ama dan

watak pealgetahuan'o. Trotangan umat Islnm untuk melrjadikan agama sebagai

cala maqugia mememu*an makna hidup dan dunia yang meqiadi litrghmgEnnya.

Penyalagrrnaan agama rmhrik menmbsh kemaju"n, sama sepertipenyalagrroaan

ilmu pengetahuaa unhrk menghancwkan manusia dan kehdalaan lrrkanlah

agama yang harus memeertangguog jawablcan penafsirarpenaeiran yang

eMamaKhalilrtQdaq 
Studyltmu-ibtuAl-Qur'a4ter.Mu&ekhAS(JakstePrxtatafjkraAtrar

Nuss, 1994),443.
r0 

Airya Ab&rrrahnan Bifr$y-Syathi ' , ilanusia Sewitifitas Hermenotika Al-Qur 'aa ( Yogyaksrt&
[^ICIgM ,t997),203.
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merusak dan faham-irham dari rasio klerikal yang menyelimuti

agamall.

Wajib bagi rrmat Islammenglaji AlQur'anmelalui kajiantfirxus yang

mempu metrglmgkaplcaD segala kepada manusia, yaifu norma-

nonna hftum yang bemilai tings, syari'at yaug penuh demgan hilcrnah dan norrua-

nonn& akhlak sehiogga dapat menginformasikan pada dunia bahwaAlQuran

kaitan yang kuat dengan tatanan politik AlQnr'an adalah j*lqn rnhrk

mencapai kebahagiaan dalarn setiap lapangan kehidupan

Al-Quran penuh deagan masalah-masalah yang perlu diksji dan dibahas

melalui metoda lvlawdhu'iy atau kajian tematik. Kita adalahumatyangpnling

kaya dengan hukum dan berbagai peraturanyang relevandenganperkembongan

zasun dan dapat berlaku disegala tempat. $1ari'at lslam tidakterpengaruholeh

faoatisme atau iklim tertenful2, oleh karenanya tidak ada disldminasi dalam

syari'at AlQur'an, yang me,mniuklmn atas perlindungan golongan atau etnis

tertenfu. sebaliknya Al-Qw'an dipenrnhrkkan bagi sqgenap manusia

kesennpurnaan syari'afurn meliputi hubunganyang kuat, antara aqidab, ibqdah dan

musyawarah, i

Dengan "MetqJe }dawdhu'it'' ini seseorang dapat mmgetahui mnsalah.

masalah AQur'an deagan segala aspelonya secara semlilm& sehingga ia akan

t'/hd., 
zos

tt zfidltel-eur'a4 44.
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m'r mpu menlaj ikan argumen yang jelas, memadai dan rnemuaslffin. Begitu pula

metode ini akau membantu seseomog memmukan danmgungkapkansegala

rahasia dan kedalaman kandungan AI-Qur'an, pada gilirannya mampu membawa

akal manusia kepada pe'ngakuan dan kemanusiaandankasih sayangA[ahyang

terdapat di dalau ryari'at yang ia tetapkan bagi hambahnya.

Begitu juga cffak lojia$ tafsir lv{awdhu'iy memunglcinlon seorang

penafcir moleuyapkan sqlala kmungkinan adanya kontradiksi danmembantah

segala tuduabnyang dilontarlcan oleh pihak-pihak yang b€rmak$ud jelek, tenrtama

di zaman sekarang, dimam debudebu kotor seng4ia disobsr lauskan dipermukaan

dunia ,rgflrnr agar pahem komunisms dan laimya dapat sehigggfl

dunia umat mnnusia digelimuti oelh awan mendung kesesatan dan kehrfirran-

Corak tafsir lv{awdhu'iy dapat menrgimbsngi

dan kecm&nmgan umat uranusn, rmtulc menghadapi danmemecahkan segala

pe,rsoalan mofuo. Yang tidakjarang memhrat generasi kita mjadi birymg dan

saagat mendambalan fatwa agama.

Seaodsinlis kajian-kajian AlQur'an melalui met& 5ang relevan dryan

metodologi mode'rn bermtrnculan, niscaya manusia modsn.kan hidup teuaug dan

bebas dari kegoncangan 5iaog diakibatkan oleh keme$uan ilmu dan

telnologi serta akibat dari keddak pedulian mereka terhadap ngarma. Perbatian dan

kebeoanian kita melakukan k"jir" tafsir ctrak uaudh'uiy ini mutlak diperhdran ini

merupakan kebutuhan dan fuffutan zflrtran modern, dimana kita perlu

I



rnamperbaharti metode dztkwah lslamiyah rurtuk nrenglrarlalri kerryatairn ytng nila

mengihrti perkemhangan umat manusia, dan unhrk memecahkan segala persoalnn

zanlall yang tidak jru-arU rnentbuaf generasi mucla kita. kebinglilrgiur rlm sangal.

mendamhakan stara dan ide-ide Agnma mengenai perrecahan persoalan tersehrfi.

Lebih khuzus lagi, se.suuggulurya Allah telah nrenrbul,.al"ari calu.inriala alaur

ymrg sangat lrras untuk kita dan memheri tanggurg.iawah kepacla Jrara fokoh pnnrikir

kita uutuk berperar lebilr aLtif dan lebih lrurs tlibeurding oraurg lairr,

Petmjuk-petrrnjuk nrethode Mawdhu'iy, rvalarrprm harisrry:r telah dikerlal

se.iak nraxa Rasuhrllah> nanlun ia trerkernbang .iauh sesudalr rna.sit heliixr dalau

perkemhangannya metode Mawdhu'iy rnensalnhil dua hentnk pen5,aiian, pertanra

rnenyajikan kotak yarg berisi pesan-pesan Al-Qur''ar yiutr.g tu.rdapat. parl;r a.!al-a1,;11

yang teranglatm pada surat saia henfirk kajinn kedrra nlrlai lrerksnllrang padr tiilrrlrr

enam puluhan. disadiu-i oleh pakar bahrva nrerr.lrJrirLr;rrul pesiul-pusal Al-Qur'an yirlg

terdapat pada satrr xrrat saja.

Mettlde ini nrenrurr$cinkan suseorang trtiluk nrenolak,r,lggal]arl ularryil al,nl-

ayat yang hertentangan dalam Al-Qur'an ia sekaligus rlapat diiadikan hukfi hahrva

ayat-ayal Al-Qur''an re-izrlim dalarn pc'r'kenrli;lrgan ilnru lrurugutalruitr tl1ur

mnryrarakatll.

l1 irl. qtnaish Sliihrrb. A,{ernbuLnik,ttt A!-Qtir'tril, (I+.rfiiltLttg.: ),Iiz.rttt, 1ti!)[i), i i tt
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B. Identifikasi llaselah

Dari latar belaknng masakhdiatas, dapat diketahui tentaog masalahyang

mrmcul dnlnrn kajian iai, diaataranlra metode tafsir tvlawdhu'ir sejarah

perkembangann5rq cara kerja retode tafoir Iritrawdhu'iy serta urgenri metode ta&ir

Itrtrawdhu'iy di era Slobal,

C. AlassnPomiffhan'Judul,

Adapn motivasi yaag melatar belakangi penulis merrrgangkat judut

tersshst sehgai topikpmkbasan slrripsi adalah :

1i

1. Metode l{awdhu'iyi mffupakau salah safu metode penafsirao Alegr,anyang

cendenmg bemifat praktis, karEoa rtrlrm peoa&iran, dilakukan dengao tcrprsat

pada iema-tema tertentu, png .kemrailian dicari ayat-ayat 5angberhublngau

dengao tema temebut.

2. Pemabaman tertadap suatu tema yang dilakukan delgsn p@dekatan

lv{awdhu'iy, akao lebih otentik, uh& dao msnyehrruh ka$oa pembahasan

t€ntang suatu tema dengan metode inidiselesaikao secarahmtas berdasarkan

seluruh ayat yang berbicara tentang tema dimrkrurd

3. Peda era global saat rni" manusia difirntut unh* bertindak praktis kareura adanya

tuotutao b€rbagai aegi kehidupan yang semakin booyak, rehiqgga ketika

mmhthrhkan kajian tafsir tentang suatu kasuspun, kebufuhan kqaktisan

tssobut renjadi tak terelal&an. Iftrema itu, patut dinnalisa dirnana hrak,

urgea.si metode lr{awdhu'iy dalam meqiaruab keiuhrbaa t€rs€fut. .



i,
i!

i

i

4. lv{asalah tersebut sosuai denagn spesialisasi penulis di jurusan tafsir hadist dan

masalah ini behm ada yang meneliti.

D. Pembatasan Masalah

Shilsi ini tidak mmbohas secam mendetail lentengsegalabalyang

berhubungan dmganmetodologi penafsiran Aleur'ao, knmi batasi pada metode

tafsir lvfawdhu'iy.

Dalam pmbahasan tentnng.metode tafsir lv{awdhu,iy

pembahasannya dibotasi pada maealah kebufuhfln maryarakat global dalam

bentuk kajian lv{awdhu:iy.

E. Pe nrmusan. lVlasalah

Adaprm penmusan masalah dalam slripsi ini, adalah :
i

l. Apa yaog dimaltsud metode tafsir l{awdhu,iy ?

2. Bagaimana cara kerja metodo tafsirlv{awdhu,iy ?

3. Dimana letak urgensi inetode tafsir lvlawdhu'iy t. ,

F. PenegasanJudut"

Agar maksrail "urge,nsi MetodeTafsirN{awdhu,iy. : tidak

menyimpang dad pokok permaserohrn yang akan diketeagahkan, mrka perlu

dijelaqken peogertiao judlil tersebut deogan cara memahami arti kata yang

dirnaksud.
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Urgensi

Ir{etode

f'afsir

Kel.trtlultatr ptntirrg- lral ilri ,gu.lrlirrg ll:ru kt':rrliriur i,atrq

mendesakla

Berasal clari b:rlas:.11'urriuri lrrr:lhodo.:- J,iut,q btu.iuli cara atarr

.ialanrJ.

I)ari kata. ltl-I;at's ],iurg lnt:lrgiltuti r,l,az;ur l;r'[il hci lu li

keterangan dan pen5,'ingkaparrl6.

lv{awdlru'iy Yang dirnaksutlkan kala, Marvdhrr'iy bera-tal rJ:ri bahasa

Arab yang menrpakan isim ma,firl dnri {i,il madhi warllo,a

yang berarti nreletakkan, ntenj artilian l'. Yzt,g tlinraksr.rtl fl i sil i

ialah yang dihicarakan sahr.judul atau {opikr8.

Jadi metorle tafsir mawdhu'iy, yaihl yang clalam menaf,rirkan Bynt-Dyat Bl-

Qur'an dengan cara mengumpulkan ayat yang mengenai sahr tr-rpik terienhr,le

Dengan rnenrperhatikan nrasa hrnm dan

ayat-ayat tersebrrt dengm secara cernal

hubtmgan aynt yang sahl clengan yang lain

kemudian menyimpulkan masalah yang

ditafsirkan secara terpadu ihr.20

asbalirur nrrzrrl a,val, seda mempelqiru'i

dart nrendalaln dengiur nreurperhalikiur

didalam memrnjuk sunhr pennasatahan,

dibahas dari dilalah ayat-ayat yang

'a .l..,ln', ld. Er:hc,ls tlatt Hasatr Siia,Jilv. Krtrnrt lrtggn:; Jt.rtlortut:;tr.i f.ial'-alla: l:'l'. r.ir.:lnedia,
1Q,r(\ fi?.4

r1 I;uad llasarr rJarr Koentjaru I.iitg'al, frelie't(,tp{t ;Lcu,; },ibtu,l,:,i,-,!,i ilt.rit,:ii; fJal:aila:
Gramedia, 19??),16.

!6 Jtlalucklm as SulutJri, ,,!l- liqt.rt fi Tjittn ,4l Jtt-r'oi, jua Ii r. l,,l[t:srr,. r.iru, ;ri].tri1_ir :.rl iitriiL.r;,rlr.
1Q?ll j, 1?.1

r? L.oLtis){ua'luf al Yasu'iy,, ,4i }dLuytd,it dl IaqSlr,l.L ai-l l6 (EcirrLl, tt ), :;05ta lv{ustothMuslinr, }.tr,bahrtt tit tn{si r lvfay,Jltrri1, r Liirnsk: I.)arrl i;alrrrr, 
-l,,jts,:i'), is

'9 l^hdril Jalal, [,lrgerx.i ]?l,,1irr ]f;rii.jltl: i roi.t"y'.;,l,$.riu l;-r.rii (-Tal:ar1l: ]i.i:lirr;rhlirlia, .] 
S]0.), ?t]:n -," llltll
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G" 'I"qJurn Pombahesan

I . Mendislripsikau metode tafsir lrrlawdhu,iy

2. Mendeslcripsikan cara kerja metode tafsir }vlawdhu,iy

3. Idenganalisa urgeusi tafsirldawdhu'iy . .,

FL Kegunaan Fembah^ssail

l. Menarnbah klasnn"h kepus'aktron Islam

2. Diharepkan memberikaa sedikii sumbangan bagi alm+mater dan setiap

pminai dan peuskaji tafsir dan ilmu tafsir.

I. Metodalogi Penelitian

1. Metode Pengumpulan Data

Tehik pe,ng"; nnpulan data yang digrrnakao adalah riset pustakq dimsna

me.ncari datadata bar,; buk-u tentaug metode tafsirdanmembacan]ra, kemudian

menyalin data yang cliperoleh tentang tafsir l\dawdhu'iy secara lengkap dalam

satu catatan sendiri b'aik ari buku, majalah atau yaug laiunya.
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2. SunrberData

Pennilihan sumber data yang tepat dilah*an peuulis agar dapat

memanfaatkan waktu dan energi secaf,a maximal. slmb€r data meliputi :

Sumber data primsryaifu :

!. Euku rdstode tafsir lr/aurdhr'iy karya Dr. Abd. Al-[Ia:y Al-Farmawi

2. Ivfahabits fi tafst:ldawdhu'iy olehDr. Mustofa Muslim

3. Membumikan .fuQur'an oleh Dr. lr4 erraisy Shihab, hiIA.

a. urgeilsi tafsir hfuwdhu'iy pada masa kini kurya prof. AMul Djalal

5. At Taf$ir Wal Mufassinm karya lv{. }Iugein A&Dzafubt

6. Li{ebahits fi Uhmil enrankaryalvlanna'ul eathan

7. Al Itmn fi Lllrrrnil Quran karya Jalaluddin As Srryuti

sumber Data sekuuder : sumberdatapelengkapyangmeliputi hrhr

AlQ,ur'an dan Hadist ruakaiah metodologi tafsir dan rnajalah ulumul eur,an-

3. Metode Analisis

Jenis penelition ini adalah disluiptif ktalitatif Ntetode disluiptif adalah

pencarian faktfl dengan intecpestaai yang fepat. T\rjuan dari penelitian ini

membuat des*ripoi garahran atau lukisan secara sirtematis, fakfual danakfiat

men3enni fakta-fakta serta hubrmgan antar fenomena yang diselidikizl.

Yang dimsksud dengan penelitian diskriptif adalah penetitian yang

bertujuan tmtuk mendiskripsikan dats. Sedangksn petelitiankwalitatifadalah

"Muhu**rd llash, Metode l'*:,.ehtisn ( Jsksrtfr Ghalia I'doffisia, lggs), 63.

. / rl
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purc'liiiiltr'liurt{ sistettr petrorlitfurn datmya lrrerrgguuakan kata-k4ia prrtgk

nrettinrvab Perm$salahan. Aka"n tehpi, trntuk kepenti.np,on penrberian lcr.sebrrt

ilalrrit .irrga tnenggurrakau angktr dalrun benhil( frekrreusi, preserrtasi dilr algka

rnta-rnta. l)engan de,mikisrn, rtm.ka yrulg climaksud de.ngan penelitjan i.rri

l;ertuiuarr rnencliskrilrsikan .,t),'ck penelitirur v{urg lrcrupa lrelocle ta{irir

N4arvcllru'iy , dengan carfl ilre.ru{rsrm lxngerririn, cnm peoeroprunryn ob1,ek

lct scl-rttl.

]r,le{tiilc Deduksi : lv{etodc irri dirrraksudkan untuk urerru:ik suotu kesiurpulan

berupa pengetahuarr yaug didasarkan paria suatu kaid&h

N4eicrle Incluksi

yang bersif&t umuml.
: Metcrle ini berangkat

lxrirl.u.'a yar]g konloit
:

nrerrunrnYai silat urmrm.

1.5

dari fhktn-f&kta yang klursrrs

itu diLarik geueralisasi yurg

rl {r,tt'rrlrt rl.tr lrt,rubiilrasarr

l.lrrluk uelrtudaltkal 1:enrbahasan pada sL:'ipsi ini, uraka sistem:rlilca

I''etrtl'itltnsnntrYa dibagi merrjacli trcberapa tnb. l)an rnasing-ulrsing bab

rrrc.ljllrii

tJr\t3 I : Penrlehuluan, yrltlg te,niin clari latar be.lakang, iclcntif*.asi. masalaS,

a la snn menrilih iudu l, perntiatasnn ma ralnh, nrmtrsan rnnsalah, tu juan

'r rr\'rirr s ., l:rl,stqi.tl ]s'l,Lir,r ,!ebtttr)t i-'ettiqitttlcrr i" .ltkrullr: sirurt llir.rrrparr., l9ti4), l].5.
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pembahaeau, metode pengumpuran data, nrmber data, metode analiris,

siste,matika pembatasan-

BABII : Iandasanteori tentaugpeagertiao tafslr, metode tafsir, pengertian

tafsir N{a:.ardhu,iy, sejasah perkembanganq/a
,,

BAB m : TafsirN{awdhu'iy yang berisi tentang cara kerje meto& }vlawdhu,iS

macam-rnacam perbedaan antara metode lvfawdhu,iy dengan metode

laur" kelebihan dan kelemahan metode tafsir lvlawdhu'iy dan faedah

tafsir lvlawdhu'ry pada masyaraftat nmrgtim.

BAB rv : Penutup yang b€ri$i tentang kerimpulan dan saran-sarau


